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Abstrak  
Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Pemecahan masalah 
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika karena pemecahan masalah dapat 
meningkatkan kekuatan menalar dan melatih berpikir kritis, logis, dan kreatif siswa. Berdasarkan hasil 
ujian nasional SMP/MTs tahun 2014/2015, kemampuan pemacahan masalah siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah khususnya pada materi Pythagoras. Hal ini dikarenakan ketidakpahaman siswa terhadap 
rumus Pythagoras. Dalam memecahkan masalah  tentunya ada siswa yang menyelesaikan dengan cepat 
dan ada juga menyelesaikan dengan lambat. Hal ini disebabkan karena siswa memiliki perbedaan gaya 
kognitif. Gaya kognitif yang menunjuukkan tempo atau kecepatan berpikir adalah gaya kognitif impulsif 
dan reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah pada siswa SMP yang 
berkaitan dengan Pythagoras ditinjau dari gaya kognitif  impulsif dan  reflektif. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
profil pemecahan masalah matematika siswa SMP pada masalah yang berkaitan dengan Pythagoras 
ditinjau dari gaya kognitif impulsif dan reflektif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX-J, SMP 
Negeri 21 Surabaya tahun ajaran 2017-2018 semester gasal. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa yaitu 
siswa yang memiliki gaya kogitif impulsif dan siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif melakukan tahapan 
pemecahan masalah yakni memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah namun tidak melakukan pemeriksaan kembali. Sedangkan siswa reflektif melakukan 
semua tahapan pemecahan masalah yakni memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
melaksanakan penyelesaian masalah dan melakukan pemeriksaan kembali. 
Abstract 
Problem solving is one of the mathematic learning objectives. Problem solving is something that 
important role in mathematic learning because it can increase the power of reasoning and practice critical, 
logical, and creative thinking. Based on the results of SMP/MTs national exam in 2014/2015, the ability 
of problem solving of students in Indonesia is still in low group, especially in Pythagoras. This is due to 
student’s lack of understanding of the Pythagoras formula. In problem solving, of course there are 
students who can solve fastly and also there are students who solve slowly. It is happen because each 
students has cognitive style differences. Cognitive style that shows thr tempo or thinking speed are 
impulsive and reflective cognitive style. The objective of this research is to describe problem solving in 
junior high school students wich is relate to Pythagoras based on impulsive and reflective. 
This research is qualitative descriptive wich aims to describe the profile of mathematic problem 
solving in junior high school students on problem wich is related to Pythagoras based on impulsive and 
reflective cognitive style. The subject of this research are students in class IX-J, SMPN 21 Surabaya 
2017-2018 academic year, in odd semester. Subject of this reaserch consists of two students, they are 
student who has are impulsive cognitive style and one student has reflective cognitive style.  
The result of this reaserch showed that student who has impulsive cognitive style does the stage of 
problem solving that are understanding the problems, make a plan of solving, doing plan, but don’t 
checking again. While student who has reflective cognitive style does all the stage of problem solving that 
are understanding the problems, make a plan of solving, doing plan, and checking again. 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kecakapan atau kemahiran matematika, 
salah satunya kecakapan atau kemahiran tersebut adalah 
pemecahan masalah (permendikbud no: 23, 2016). 
Pemecahan masalah sangat penting proses pembelajaran 
matematika karena penyelesaiannya, siswa diperbolehkan 
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 menggunakan keterampilan dan pengalaman yang 
dimilikinya (NCTM, 2002). Selain itu, pemecahan 
masalah diperlukan untuk meningkatkan kekuatan 
menalar dan dapat melatih siswa untuk dapat berpikir 
kritis, logis, dan kreatif (Saragih & Habeahan, 2014). 
Pemecahan masalah adalah suatu aktivitas untuk 
menemukan jalan keluar dari masalah yang harus 
dipecahkan, tetapi tidak segera dapat menemukan cara 
untuk menyelesaikannya (Sudiah & Lambertus, 2017). 
Sedangkan Rohmah dan Sutiarso (2017) mengungkapkan 
bahwa pemecahan masalah adalah upaya untuk 
menemukan jalan keluar dari kesulitan, pencapaian, 
tujuan, yang tidak dapat segera dicapai dan terkait erat 
dengan kesalahan berpikir, belajar, ingatan, berpindah, 
persepsi, dan motivasi. Memecahkan masalah dapat 
dipandang sebagai proses dimana pelajar menemukan 
kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih 
dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
baru (Polya, 2004).  
Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa di Indonesia tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai ujian nasional (UN) matematika pada 
tahun 2014/2015 mulai dari jenjang pendidikan dasar 
sampai menengah ke atas yang masih rendah yaitu 56, 
28%. Selain itu dapat dibuktikan dengan hasil riset yang 
dilakukan oleh PISA. Pada tahun 2015 Indonesia 
menduduki peringkat 62 dari 70 negara (OECD, 2016). 
Masalah yang berkaitan dengan Pythagoras adalah salah 
satu masalah yang dirasa sulit oleh siswa pada jenjang 
menengah pertama. Hal ini dibuktikan dengan laporan 
hasil ujian nasional SMP/ MTs tahun 2014/2015 yaitu 
54,06% siswa yang mampu menyelesaikan masalah 
menggunakan teorema Pythagoras. Kesulitan yang 
dialami siswa sebagian besar terletak pada 
ketidakpahaman siswa terhadap rumus teorema 
Pythagoras. Siswa menganggap teorema Pythagoras 𝑐2 =
𝑎2 + 𝑏2 dan 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 adalah sama (Dimar, 2006).  
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah matematika diantaranya adalah 
langkah pemecahan masalah dari Polya. Langkah 
pemecahan masalah tersebut meliputi memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, 
memeriksa kembali jawaban (Polya, 2004). Dalam 
memecahkan masalah terdapat perbedaan antara siswa 
satu dengan lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor. Nasution (2006) mengatakan bahwa 
memecahkan masalah diperlukan waktu adakala sebentar, 
ada kalanya lama, bergantung pada kompleksitas masalah. 
Hal ini mengungkapkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pemecahan masalah siswa adalah 
tergantung masalah yang dihadapinya.  
Faktor lain yang mempengaruhi pemecahan 
masalah siswa adalah gaya kognitif. Gaya kognitif adalah 
satu cara yang disukainya oleh individu untuk memproses 
informasi sebagai respon terhadap stimuli lingkungan 
(Rofiq, 2010). Wolkfolk  mengatakan bahwa setiap 
individu memiliki kemampuan yang cepat dalam 
merespon dan ada pula yang lambat (dalam Darmono, 
2012). Gaya  kognitif yang menunjukkan tempo atau 
kecepatan berpikir adalah gaya kognitif impulsif dan 
reflektif.  
Gaya kognitif impulsif cenderung memberikan 
respon yang cepat dan membuat banyak kesalahan. Gaya 
kognitif  reflektif cenderung memberikan respon yang 
lama untuk mempertimbangkan beberapa hal dan 
melakukan beberapa kesalahan (Ledzinska, dkk, 2014). 
Hasil penelitian Warli (2010) mengatakan bahwa anak 
yang bergaya kognitif reflektif mempunyai kreativitas 
pemecahan masalah yang lebih baik daripada anak yang 
bergaya kognitif impulsif. Hal ini mengindikasikan bahwa 
siswa yang bergaya kognitif impulsif-refelktif juga 
memiliki proses berfikir pemecahan masalah yang 
berbeda.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian yang berjudul “Profil Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa SMP Kelas IX Pada Masalah 
yang Berkaitan dengan Pythagoras Ditinjau dari Gaya 
Kognitif Impulsif dan Reflektif”. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian ini 
terdiri dari tes gaya kognitif impulsif-reflektif (MFFT), tes 
kemampuan matematika (TKM), tes pemecahan masalah 
(TPM), dan pedoman wawancara.   Semua instrumen 
yang disusun peneliti dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing terlebih dahulu, selanjutnya dikonsultaskikan 
dengan guru mitra. Tes gaya kognitif digunakan untuk 
menggolongkan siswa yang memiliki gaya kognitif 
impulsif dan reflektif. Soal tes MFFT terdiri dari 13 butir 
soal dengan 8 macam gambar dimana hanya ada satu 
gambar yang benar-benar sama dengan gambar utama. 
Pada penelitian ini menggunakan soal tes MFFT yang 
telah dimodifikasi oleh Warli (2010) yang sudah diuji 
validitas dan rebilitasnya. Tes kemampuan matematika 
digunakan untuk mengetahui kemampuan matematika 
siswa yang bertujuan untuk menentukan subjek penelitian. 
Soal tes kemampuan matematika diadaptasi dari soal UN 
tahun 2016 dengan mengubah soal pilihan ganda menjadi 
uraian. Tes pemecahan masalah digunakan untuk 
mendeskripsikan gambaran strategi pemecahan masalah 
yang digunakan oleh masing-masing subjek penelitian. 
Soal  tes yang diberikan pada subjek terdapat dua soal dan 
dalam bentuk uraian. Instrumen pedoman wawancara 
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 diperlukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
belum terungkap dari hasil pemecahan masalah siswa. 
Subjek penelitian terdiri dari satu orang siswa 
dengan gaya kognitif  impulsif dan satu orang siswa 
dengan gaya kognitif reflektif. Subjek tersebut dipilih 
berdasarkan hasil tes MFFT, tes kemampuan matematika 
untuk memiliki kemampuan matematika yang setara, dan 
rekomendasi guru untuk memperhatikan kemampuan 
komunikasi yang baik ketika menjadi subjek penelitian. 
Subjek penelitian yang dipilih memiliki jenis kelamin 
yang sama agar tidak menimbulkan kerancuan dan bias 
pada hasil penelitian. Sebab terdapat perbedaan proses 
kognitif antara siswa laki-laki dan perempuan dalam 
memecahkan masalah matematika (Mayers-Levy, 1989).  
Penyajian data tes MFFT dan tes kemampuan 
matematika disusun sesuai hasil tes yang telah dikoreksi 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel agar mudah 
dibaca. Data hasil tes pemecahan masalah disajikan dalam 
bentuk foto hasil penyelesaian subjek. Untuk data hasil 
wawancara disajikan dalam bentuk transkip wawancara 
dan menggunakan pengkodean.  
Pada penarikan kesimpulan, deskripsi tentang 
pemecahan masalah matematika siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Pythagoras 
dirangkum pada masing-masing subjek, kemudian 
disimpulkan berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data dilaksanakan di kelas IX-J, 
SMP Negeri 21 Surabaya  pada tanggal 14 Agustus 
sampai 14 September 2017. Peserta yang mengikuti 
tes berjumlah 37 siswa. Hasil tes gaya kognitif 
diperoleh 7 siswa memiliki gaya kognitif impulsif, 
16 siswa memiliki gaya kognitif reflektif, 13 siswa 
memiliki gaya kognitif fast accurate, dan 1 siswa 
memiliki gaya kognitif slow accurate. Hasil tes 
kemampuan matematika siswa diperoleh 13 siswa 
yang memiliki nilai kurang dari 76 dan 24 siswa 
memiliki nilai lebih dari 76. Nilai 76 merupakan  
kriteria ketuntasan minimal di SMP Negeri 21 
Surabaya.  
Subjek yang terpilih diberikan tes TPM dan 
wawancara. Hasil dan pembahasan profil pemecahan 
masalah matematika siswa SMP pada masalah yang 
berkaitan dengan Pythagoras adalah sebagai berikut. 
1. Profil pemecahan masalah siswa dengan gaya 
kognitif impulsif 













Siswa impulsif dapat memahami 
masalah yang di berikan dengan cara 
menceritakan kembali masalah tersebut. 
Siswa impulsif menjelaskan masalah 
menggunakan bahasa yang ada pada soal 
karena terdapat banyak kalimat soal. Ini 
menunjukkan bahwa siswa impulsif 
mengambil keputusan secara cepat.  
Siswa dapat membuat rencana 
penyelesaian masalah untuk menyelesaikan 
masalah sebelum mengerjakan masalah 
tersebut. Siswa impulsif merencanakan 
penyelesaian masalah menggunakan  
teorema Pythagoras. Sebelum memutuskan 
rencana penyelesaian masalah, siswa 
impulsif membuktikan bahwa segitiga BEC 
merupakan segitiga siku-siku agar dapat 
menggunakan teorema Pythagoras. Ini 
menunjukkan bahwa siswa impulsif berfikir 
terlebih dahulu dengan membuat rencana 
penyelesaian sebelum mengerjakan masalah.  
Dalam melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah, siswa impulsif dapat 
mencari informasi yang belum diketahui dan 
menggunakan langkah-langkah rencana 
penyelesaian yang telah dibuat. Namun 
ketika mengoperasikan penjumlahan bentuk 
akar, Siswa impulsif melakukan kesalahan 
sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak 
tepat. Ini menunjukkan bahwa siswa 
impulsif menyelesaikan masalah dengan 
cepat dan tidak cermat.  
Setelah menyelesaikan masalah, siswa 
impulsif tidak memeriksa kembali 
penyelesaiannya karena ia yakin bahwa hasil 
penyelesaiannya sudah tepat. Ini 
menunjukkan bahwa siswa impulsif 
mengambil keputusan secara cepat sehingga 
mengabaikan keakuratan hasil 
penyelesaiannya.  
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Siswa impulsif dapat memahami 
masalah yang diberikan dengan cara 
menceritakan kembali masalah tersebut. 
Siswa impulsif menjelaskan masalah 
menggunakan bahasanya sendiri karena 
terdapat sedikit kalimat soal. Ini 
menunjukkan siswa impulsif mengambil 
keputusan secara cepat.  
Siswa impulsif dapat  membuat 
rencana penyelesaian masalah untuk 
menyelesaikan masalah sebelum  
mengerjakan masalah tersebut. Siswa 
impulsif  merencanakan penyelesaian 
masalah menggunakan luas permukaan 
bangun datar. Sebelum memutuskan rencana 
penyelesaian masalah, siswa  impulsif 
mengingat bahwa pernah menjumpai 
penyelesaian dari pembuktian teorema 
Pythagoras di buku paket matematika. Ini 
menunjukkan bahwa siswa impulsif berpikir 
terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
masalah. 
Dalam melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah, siswa impulsif dapat 
mencari informasi yang belum diketahui dan 
menggunakan langkah-langkah rencana 
penyelesaian yang telah dibuat. Namun 
ketika mengoperasikan bentuk aljabar, siswa 
impulsive melakukan kesalahan sehingga 
hasil akhir penyelesaian masalah yang 
diperoleh tidak tepat. Ini menunjukkan 
bahwa siswa impulsif menyelesaikan 
masalah dengan cepat dan tidak cermat. 
Setelah menyelesaikan masalah, siswa 
impulsif tidak memeriksa  kembali 
penyelesaiannya karena ia merasa lelah 
ketikamengerjakan dan siswa impulsif sudah 
merasa memberikan penyelesaian yang 
tepat. Ini menunjukkan bahwa siswa 
impulsif mengambil keputusan secara cepat 
sehingga mengabaikan keakuratan hasil 
penyelesaiannya. 
2. Profil pemecahan masalah siswa dengan gaya 
kognitif reflektif  







Siswa reflektif dapat memahami 
masalah yang diberikan dengan cara 
menceritakan kembali masalah tersebut. 
Siswa reflektif menjelaskan menggunakan 
bahasanya sendiri. Ini menunjukkan bahwa 
siswa reflektif cermat dalam membaca suatu 
masalah.   
Siswa reflektif dapat membuat 
rencana penyelesaian untuk menyelesaikan 
masalah sebelum mengerjakan masalah. 
Siswa reflektif menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki bahwa untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan segitiga 
siku-siku menggunakan teorema Pythagoras. 
Ini menunjukkan bahwa siswa reflektif 
berfikir dahulu sebelum menyelesaikan 
masalah. 
Dalam melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa reflektif dapat mencari 
informasi yang belum diketahui dan 
menggunakan langkah-langkah rencana 
penyelesaian yang telah dibuat. Siswa 
reflektif dapat memastikan bahwa segiitiga 
BEC merupakan segitiga siku-siku 
menggunakan informasi sudut yang ada 
pada soal. Siswa reflektif mengerjakan 
penyelesaian masalah dengan cermat 
sehingga hasil penyelesaian yang diperoleh 
tepat. Ini menunjukkan siswa reflektif 
menyelesaikan masalah dengan cermat. 
Setelah menyelesaikan masalah siswa 
reflektif melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap hasil penyelesaiannya sehingga 
siswa reflektif menyelesaiakan masalah 
memerlukan waktu lebih lama. Ini 
menunjukkan bahwa siswa reflektif 
memiliki persepsi terhadap hasil 
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 penyelesaiannya untuk mendapatkan hasil 
yang tepat. 
b. Soal nomor 2 
 
Siswa reflektif dapat memahami 
masalah yang diberikan dengan cara 
menceritakan kembali masalah tersebut. 
Siswa reflektif menjelaskan masalah 
menggunakan bahasanya sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa siswa reflektif cermat 
dalam membaca suatu masalah. 
Siswa reflektif dapat membuat 
rencana penyelesaian untuk menyelesaikan 
masalah sebelum mengerjakan masalah. 
Siswa reflektif menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki bahwa untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
membuktikan teorema  Pythagoras 
menggunakan luas bangun datar. Ini 
menunjukkan bahwa siswa reflektif berfikir 
dahulu sebelum menyelesaikan masalah.  
Dalam melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa reflektif dapat mencari 
informasi yang belum diketahui seperti 
panjang sisi persegi KLMN dengan 
menggunakan langkah-langkah rencana 
penyelesaian yang telah dibuat. Siswa 
reflektif dapat membuktikan teorema 
Pythagoras menggunakan luas permukaan 
bangun datar dengan benar sehingga hasil 
penyelesaian yang diperoleh tepat. Ini 
menunjukkan bahwa siswa reflektif 
menyelesaikan masalah dengan cermat. 
Setelah menyelesaikan masalah siswa 
reflektif melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap hasil penyelesaiannya sehingga 
siswa reflektif menyelesaiakan masalah 
memerlukan waktu lebih lama. Ini 
menunjukkan bahwa siswa reflektif 
memiliki persepsi terhadap hasil 
penyelesaiannya sehingga siswa reflektif 
harus memeriksa hasil penyelesaiannya 
untuk mendapatkan hasil yang tepat. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, 
maka dapat disimpulkan hasil dari profil pemecahan 
masalah siswa dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan Pythagoras sebagai berikut. 
1. Siswa dengan gaya kognitif impulsif 
Pada tahap memahami masalah, siswa impulsif 
menjelaskan dengan bahasa yang singkat dan jelas. 
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, 
siswa impulsif memikirkan sesuatu dengan sungguh-
sungguh sebelum bertindak. Pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian, siswa impulsif melaksanakan 
sesuai rencana yang telah dibuat sebelumnya, siswa 
impulsif dapat mencari informasi tentang panjang sisi 
segiempat dan segitiga yang belum diketahui dari soal 
namun hasil akhir yang diperoleh tidak tepat. Dalam 
hal ini siswa impulsif kurang berhati-hati dan cepat 
dalam mengambil keputusan sehingga tidak menyadari 
bahwa melakukan kesalahan. Pada tahap memeriksa 
kembali, siswa impulsif tidak memeriksa kembali hasil 
penyelesaiannya karena memiliki persepsi bahwa 
penyelesaiannya sudah akurat. 
2. Siswa dengan gaya kognitif reflektif 
Pada tahap memahami masalah, siswa dapat 
menjelaskan maslah menggunakan bahasanya sendiri. 
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, 
siswa reflektif membuat rencana menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki. Pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian, siswa reflektif melaksanakan 
sesuai rencana yang dibuat sebelumnya serta dapat 
membuktikan rencana tersebut, dapat mencari 
informasi tentang panjang sisi segiempat dan segitiga 
yang belum diketahui dari soal, dan hasil akhir 
penyelesaian yang diperoleh tepat. Dalam hal ini siswa 
reflektif melaksanakan penyelesaian dengan hati-hati, 
memikirkan dengan matang, dan membutuhkan waktu 
yang lama. Pada tahap memeriksa kembali, siswa 
reflektif melakukan pemeriksaan karena siswa reflektif 
memiliki persepsi bahwa hasil penyelesaian yang 
diberikan belum akurat.  
 
Saran 
Berikut beberapa hal yang disarankan oleh peneliti. 
1. Pada MFFT, sebaiknya diberikan juga contoh 
permasalahan dan langkah penyelesaiannya. 
2. Pelaksanaan pengambilan data penelitian 
sebaiknya bertepatan siswa sedang menempuh 
materi yang akan diteliti sehingga data yang 
diperoleh akan lebih akurat. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki 
gaya kognitif yang berbeda menunjukkan bahwa 
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 cara memecahkan masalah juga berbeda. Oleh 
karena itu disarankan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian sejenis, supaya melakukan 
penelitian terhadap siswa lain yang memiliki gaya 
kognitif yang berbeda. 
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